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Abstrak 
 Penelitian ini dilatar be .lakangi dari adanya praktik pe .ngupahan yang 
berkembang secara turun-temurun dalam masyarakat Desa Muara Selaya, di mana 
pemilik hewan ternak kambing menyerahkan hewan ternaknya kepada pihak lain untuk 
dipelihara, pe.me .liharaan kambing ole .h masyarakat se .te .mpat de.ngan siste .m imbalan 
upah be .rupa anak kambing yang di prlihara, tanpa akad te.rtulis dan tanpa ke .pastian 
waktu se .rta be .ntuk upah yang te.tap. Hal ini me.nimbulkan pe .rtanyaan me .nge .nai 
ke .absahan praktik te.rse .but dalam pe.rspe .ktif fikih muamalah. Adapun rumusan masalah 
dalam pe.ne .litian ini ada dua yaitu pe.rtama Bagaimana praktik upah me .ngupah 
pe.me .liharaan kambing di De.sa Muara Se.laya yang ke . dua Bagaimana tinjauan fikih 
muamalah te .rhadap praktik te .rse .but.Je.nis  pe.ne .litian ini me.nggunakan me .tode . 
kualitatif de.ngan pe.nde.katan lapangan (fie .ld re.se .arch). Te .knik pe .ngumpulan data 
dilakukan me .lalui obse .rvasi, wawancara, dan dokume .ntasi te .rhadap 12 re .sponde.n 6 
pe.milik kambing dan 6 pe.me .lihara kambing. Data dianalisis me.nggunakan pe.nde.katan 
induktif de.duktif dan dianalisis me.nurut te .ori akad ijarah dalam fikih muamalah yang 
berfokus pada rukun dan syarat sah akad, serta aspek gharar dalam transaksi. Hasil 
pe.ne .litian me.nunjukkan bahwa siste.m pe .ngupahan dilakukan se.cara lisan be.rdasarkan 
adat ‘urf yang te.lah be .rlangsung turun-te .murun, di mana pe.me .lihara me .ndapatkan anak 
kambing pe .rtama se.bagai upah. Namun, dalam pe .rspe.ktif fikih muamalah, praktik ini 
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me .ngandung unsur gharar ke .tidakje .lasan, kare .na tidak ada ke .je .lasan waktu 
pe.me .liharaan dan tidak te .rdapat ke .se .pakatan te .rtulis. Be .rdasarkan kaidah ushul fikih, 
se .tiap akad yang me.ngandung gharar be .rpote .nsi me .njadi tidak sah fasid. Ole.h kare .na 
itu, me .skipun se.cara sosial dite.rima, praktik ini pe .rlu dise .suaikan de.ngan prinsip-
prinsip akad ijarah yang sah me .nurut hukum Islam. 
Kata Kunci:  Ijarah, Pe.me.liharaan Kambing, Fikih Muamalah 
 

Abstract 
The background of this thesis is the practice of wages that have developed from 

generation to generation in the community of Muara Selaya Village, where goat owners 
hand over their livestock to other parties to be raised, goat maintenance by the local 
community with a wage reward system in the form of goats that are raised, without a 
written contract and without certainty of time and a fixed form of wages. This raises 
questions regarding the validity of this practice from the perspective of Islamic 
jurisprudence. The formulation of the problem in this study is twofold, namely: first, how is 
the practice of wages for goat maintenance in Muara Selaya Village? two How does 
muamalah jurisprudence review the practice of this type of research using methods. 
qualitative with short field description (field research). Data collection techniques were 
carried out through observation, interviews and documentation of 12 respondents, 6 goat 
owners and 6 goat owners. The data were analyzed using an inductive-deductive approach 
and analyzed according to the theory of ijarah contracts in muamalah jurisprudence 
which focuses on the pillars and legal conditions of contracts, as well as gharar aspects in 
transactions. The research results show that the wage system is carried out orally based on 
the 'urf custom which has been passed down from generation to generation, where the 
farmer gets the first kid goat as wages. However, in the perspective of muamalah 
jurisprudence, this practice contains an element of unclear gharar, because there is no 
clarity in the timing of the review and there is no written agreement. Based on the rules of 
ushul fiqh, every contract that contains gharar has the potential to be invalid. Therefore, 
even though it is socially accepted, this practice needs to be adapted to the principles of a 
valid ijarah contract according to Islamic law. 
Keywords: Ijarah, Goat Farming, Fikih Muamalah 

 
PENDAHULUAN  

Muamalah adalah hubungan sosial kemasyarakatan yang diatur oleh Islam 

tentang bagaimana sebaiknya berbuat dan bertindak antar sesama manusia. Biasanya 

muamalah ditandai dengan adanya hubungan sosial lintas masyarakat terutama 

berkaitan dengan transaksi ekonomi. Adapun salah satu bentuk ke .giatan manusia dalam 

lapangan muamalah ialah transaksi Ijarah. Ijarah se.cara e .timologi be .rasal dari kata al- 

Ajru yang be .rarti al- Iwad.1 Pe .nggantian, dari se .bab itulah ats-Tsawabu dalam konte .ks 

pahala di namai juga al-Ajru. Kare.na itu lafaz ijarah, me.mpunyai pe .nge .rtian umum yang 

me .liputi upah atas pe.manfaatan suatu be.nda atau imbalan se .suatu ke .giatan atau upah 

kare .na me .lakukan se .suatu aktivitas. 

Dalam arti luas ijarah be .rmakna suatu akad yang be .risi pe .nukaran manfaat 

 
1 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 114 
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se .suatu de.ngan cara me .mbe .rikan imbalan dalam jumlah te .rte .ntu.2 Hal ini sama artinya 

de.ngan me .njual manfaat se.suatu be .nda, bukan me .njual, ‘ain dari be .nda itu se.ndiri. 

Dise .butkan bahwa ijarah adalah salah satu akad yang be .risi pe.ngambilan  manfaat 

se .suatu de.ngan jalan pe .nggantian. se.pe.rti yang dije.laskan dari riwayat para ulama yang 

dikutip dari buku Fiqh Muamalah He.ndi Suhe.ndi. 

1. Me.nurut Hanafiyah bahwa ijarah ialah: 

فَعَةٍ مَعْلُومَةٍ مَقْصُوْدَةٍ مِنَ الْعَيِْْ الْمُسْتَأْ جَرَةِ بِعَوْضٍ يفُِيْدُ تََلِْيعَقْدُ   كُ مَن ْ
 

“Akad untuk ke .pe .milikkan  manfaat yang dike .tahui dan dise.ngaja dari suatu zat 

yang dise .wa de.ngan imbalan”. 

2. Me.nurut Malikiyah bahwa ijarah ialah3: 

قُوْلََنِ  فَعَةِ الْْدَمِي وَبَ عْضَ الْمَن ْ  تَسْمِيَةُ الت َّعَاقُدِ عَلَى مَن ْ
 

“Nama bagi akad akad untuk ke .manfaatan yang be.rsifat manusiawi dan untuk 

se .bagian yang dapat dipindahkan” 

Dari de.finisi di atas, dapat dipahami bahwa ijarah adalah me .nukar se .suatu 

de.ngan adanya imbalan, dite.rje.mahkan dalam Bahasa Indone.sia be .rarti se .wa me .nye .wa 

dan upah me.ngupah. 

Adapun de.finisi Ijarah upah dalam Undang-undang No 36  tahun  2021 te .rkait 

de.ngan  ke .te .naga ke .rjaan te .rmaktub pada Pasal 1 ayat  1 yang be .rbunyi: “Upah adalah  

hak pe .ke .rja/buruh yang dite .rima dan dinyatakan dalam dalam be .ntuk  uang se .bagai 

imbalan dari pe.ngusaha atau  pe .mbe .ri ke .rja ke .pada pe.rke .rja/buruh yang dite .tapkan 

dan di bayarkan be.rdasarkan pe.ndapat suatu pe.rjanjian ke .rja, ke .se .pakatan, atau 

pe.raturan pe .rundang-undangan, te.rmasuk tunjangan bagi pe.ke .rja atau buruh dan 

ke .luarganya atas suatu pe.ke .rjaan dan jasa yang te .lah atau akan dilakukan”4. 

Me.nurut Hanafiah, yang di kutib dari buku Fiqh Drs. H. Ahmad Wardi Muslich 

rukun ijarah itu hanya satu, ijab dan qabul, yakni pe.rnyataam dari orang yang me .nye .wa. 

Lafal yang digunakan adalah lafal ijarah, isti’jar, iktira, dan ikra’.5 

Dalam ke .hidupan masyarakat Muara Se.laya banyak ke .giatan muamalah  yang di 

lakukan ole .h masyarakat muara se .laya, salah satunya yaitu be .rte .rnak kambing, dalam 

pe.laksanaan te.rnak kambing itu, ada orang-orang yang di minta jasanya ole .h pe.milik 

kambing untuk me .me .lihara kambing nya, orang yang me .me .lihara kambing itu di be.ri 

upah. 

 Maka dari itu se .suai de .ngan Obse .rvasi pe .ne .liti di De .sa Muara Se .laya Ke .camatan 

Kampar Kiri Kabupate .n Kampar me .lihat banyak orang-orang me .lakukan siste .m 

pe.ngupahan pe.me .liharaan he.wan te .rnak kambing me.nggunakan siste .m yang sudah ada 

 
2 Ibid, 
3 Ibid, h 97 
4 Indonesia, Undang-undang Nomor 36 Tahun 2021, Lembaran Negara  Republik  Nomor 6648 tentang 

pengupahan, Pasal 1 Ayat (1).  
5 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 320 
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se .jak dahulu, yaitu siste .m upahnya tidak be.rbe .ntuk uang me .lainkan be.rbe .ntuk hasil 

dari pe.rke .mbang biakkan pe.me .liharaan he.wan te.rnak kambing, de.ngan ke .se.pakatan 

upah di bayarkan dari pe.rke .mbangbiakan he .wan kambing yang di pe.liharanya, jika 

kambing yang di pe.lihara nya me.lahirkan anak maka yang pe.rtama untuk pe .me .lihara, 

dan anak ke.dua nya untuk pe .milik kambing, be .gitulah se .te .rusnya6.  

Se.pe .rti yang te.rjadi di De .sa Muara Se.laya Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n 

Kampar ada pe.milik he .wan te .rnak tidak sanggup me .me .lihara he .wan te .rnaknya kare .na 

ada be.be.rapa ke .ndala dan be.liau me .mutuskan untuk he .wan te .rnaknya itu di pe.lihara 

ole .h orang lain de.ngan siste.m upah me .ngupah yang be .rupa anak kambing yang di 

lahirkan dari  he .wan te .rnak kambing yang di pe .lihara. 

Yang me .nurut pe .ne .liti se .ndiri hal ini tidak se .imbang antara pe.ke .rjaan dan hasil 

yang di dapat ole.h pe.me .lihara , me .ngingat pe.ke .rjaan pe .me .lihara sangat be.rat, hasil 

pe.rke .mbangbiakkan he .wan te.rnak kambing be .lum te.ntu be.rhasil dan tidak me.ne .ntu 

dan tidak ada ke .pastian hasil yang te .tap dari he .wan te .rnak yang di pe .liharanya. Se.pe .rti 

yang te .rjadi pada bapak Amran ada he .wan pe .liharaan kambing nya sakit dan mati anak 

juga hilang.7 

Pe .ngamatan se.me .ntara pe.nulis pe.rmasalahan di atas se.pe .rtinya adanya 

pe.nyimpangan dalam  pe .laksanaan upah me .ngupah pe .me .liharaan he .wan te .rnak 

kambing yaitu siste.m pe .ngupahannya me.makai siste.m yang ada se.jak dahulu yaitu upah 

yang tidak be .rbe .ntuk uang me .lainkan upahnya be .rdasarkan anak yang di dapat dari 

pe.rke .mbangbiakkan  he .wan te .rnak kambing, be .rdasarkan pe.rmasalahan diatas pe.nulis 

te .rtarik ingin me .ne .liti dan me .ngkaji le .bih dalam maka pe .nulis me .ngangkat 

pe.rmasalahan ini untuk dijadikan judul proposal skripsi yang be.rjudul “Analisis Praktik 

Upah Mengupah Pemeliharaan Hewan Ternak Kambing Perspektif Fikih Muamalah” 

pe.nulis me .milih me .lakukan pe.ne .litian ini di De .sa Muara Se.laya Ke .camatan Kampar Kiri 

Kabupate.n Kampar di kare .nakan banyak kasus yang te .rjadi dalam pe .rihal upah 

me .ngupah, se.lanjut pe.nulis me .milih pe.laksanaan siste.m upah me.ngupah ini di De.sa 

Muara Se.laya Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar kare .na be.rawal dari 

ke .inginan pe.nulis yang cukup be .sar untuk me .nge .tahui bagaimana siste .m pe .laksanaan 

upah me .ngupah yang se .lama ini. 

Be .rdasarkan pe.maparan latar be.lakang masalah te.rse .but, maka rumusan 

masalah dalam pe.ne .litian ini adalah:  bagaimana prakte .k upah me .ngupah pe.me .liharaan  

he .wan te .rnak  kambing yang te .rjadi di De.sa Muara Se.laya Ke.camatan Kampar Kiri 

Kabupate.n Kampar, bagaimana  pe.rspe .ktif  fikih muamalah te .rhadap prakte.k upah 

me .ngupah pe .me .liharaan  he .wan  te .rnak kambing yang te .rjadi di De .sa Muara Se .laya 

Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk me .nge.tahui praktik upah 

me .ngupah pe .me .liharaan he .wan te .rnak kambing yang te .rjadi di De .sa Muara Se.laya 

Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate .n Kampar, untuk me .nge.tahui pre .spe .ktif fikih 

 
6 Kartono, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa  Muara Selaya, 28 Oktober 2024. 
7 Amran, Pemelihara kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, Tanggal 28 Oktober 2024. 
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muamalah te .rhadap pe.laksanaan praktik upah me .ngupah pe.me .liharaan he.wan te .rnak 

kambing di De .sa Muara Se.laya Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate .n Kampar. 

 

METODE PENELITIAN 

Je.nis pe .ne .litian yang dilakukan ole .h saya ialah pe .nulisan Kualitatif. Pe .ne.litian 

kualitatif yaitu suatu  me .tode. pe .ne.litian yang be .rsifat De .skritif, yang be .rtujuan untuk 

me .mahami fe .nome .na sosial te.ntang apa yang dialami dalam subje .k pe.ne .liti dalam 

be .ntuk konte .ks khusus se .pe.rti wawancara me .ndalam, pe.ngamatan dan dokume .ntasi. 

Pe .ne.litian ini me .nggunakan pe .ne.litian lapangan (fie .ld re .se .arch) yaitu pe.ngumpulan data 

de.ngan turun langsung ke . lokasi sumbe .r pe .rmasalahan me .lalui pe.ngamatan yang di 

kumpulkan dalam rise .t ke .mudian ditafsirkan se .cara me .nye .luruh te .rhadap hal hal yang 

se .suai de.ngan pe.rmasalahan yang dibahas.8 

Pe .ne.litian dilakukan di De .sa Muara Se.laya Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n 

Kampar te.rhadap pe.mhaman te.ntang (analisis prakte .k upah me .ngupah pe.me .liharan 

he .wan te.rnak kambing per.spe.ktif fikih muamalah). Alasan pe.ne .liti me.milih lokasi 

pe.ne .litian di De.sa Muara Se.laya Ke .camtan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar yaitu kare .na 

se .suai de.ngan obse .rvasi lapangan yang dilakukan ole .h pe .nulis se .be .lumnya dimana 

pe.nulis me .ndapatkan hasil bahwa lokasi pe.ne .litian te.rse .but me .miliki fe .nome .na yaitu 

Praktik upah me .ngupah pe .me .liharaan he.wan te .rnak kambing. 

Populasi adalah ke.se .luruhan obje .k yang akan dite.liti, anggota populasi dapat 

be .rupa be.nda hidup maupun mati, dan manusia, dimana sifat-sifat yang ada padanya 

dapat diukur atau diamati. Populasi dalam pe.ne .litian ini adalah orang orang yang 

te .rlibat yang me.mpunyai he.wan te .rnak dan yang me .me .lihara he .wan te .rnak kambing di 

De .sa Muara Se .laya Ke .camatan Kampar Kiri Kabupate.n Kampar yaitu 6 orang pe .milik 

he .wan te .rnak kambing, dan 6 orang pe .me .lihara he .wan te .rnak kambing. De .ngan 

de.mikian jumlah populasi pe.ne .litian ini se.banyak 12 orang. 

Sampe.l adalah bagian dari jumlah anggota dan karate .ristik yang  dimilki populasi 

te .rse .but.9 Dalam pe.ne .litian ini pe.nulis me .nggunakan te.knik total sampling yaitu sampe.l 

yang dipilih se .cara ke .se .luruhan, yaitu 6 orang pe .milik he .wan te .rnak kambing dan 6 

orang pe .me .lihara he .wan te .rnak kambing, yang be .rjumlah 12 orang. 

Untuk me .me .pe.role .h sumbe .r data yang akurat, re .lavan, dan dapat dipe .rtanggung 

jawabkan maka dilakukan te .knik pe.ngumpulan data se.bagai be .rikut: observasi, 

wawancara, dokumentasi.  Analisis data me.rupakan salah satu langkah dalam ke.giatan 

yang sangat me .ne .ntukan ke .te .patan ke.shahihan hasil pe .ne.litian. Te.knik analisis data 

yang digunakan de .skriptif kualitatif yaitu data data yang be.rupa informasi dan uraian 

yang dikaitkan de.ngan data data lain untuk me .mpe.role .h ke .je .lasan dan ke .be.naran yang 

akan me .nguatkan gambaran yang sudah ada. Te .knik pe .nulisan yang digunakan pe.nulis 

adalah se.cara de.duktif, yaitu me .narik suatu ke .simpulan dari pe.rnyataan pe.rnytaan yang 

be .rsifat umum ke .pada pe.rnytaan pe.rnytaan yang be .rsifat khusus, se .hingga pe.nyajian 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 366 
9 Ibid, h. 115 
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akhir pe .ne .litian ini dapat dipahami de.ngan mudah.10 

 

PEMBAHASAN 

A. Praktik Upah Mengupah Pemeliharaan Hewan Ternak Kambing di Desa Muara 

Selaya Kecamatan Kampar Kiri  

Warga masyarakat Muara Se.laya Se.bagian be.sar mata pe.ncahariannya 

se .bagai pe.tani kurang le .bih 75% dari jumlah ke .se .luruhan  se .dangkan 20% yang 

lainnya be.rmata pe .ncahariaan se.bagai pe .dagang dan buru harian. 

Warga de .sa Muara Se.laya yang me .lakukan pe .me .liharaan kambing yang di 

upahkan ke .pada orang lain, untuk me .me .lihara kambinyanya  se .banyak 6 orang 

pe.milik kambing dan 6 orang pe .me .lihara kambingnya yaitu : 

1. Bapak Kartono pe.milik kambing dan bapak Sudirman pe.me .lihara kambingnya. 

2. Bapak M.Rasyid pe.milik kambing dan bapak Jamidin pe .me .lihara kambingnya 

3. Ibu Rohima pe .milik kambing dan bapak Samsul pe .me .lihara kambingnya 

4. Bapak Tomi karim pe .milik kambing, dan bapak Zikril Pe .me .lihara kambingnya. 

5. Bapak Amran pe .milik kambing dan ibu Sarinam pe .me .lihara kambingnya. 

6. Bapak Ipul pe .milik kambing dan bapak Maswir pe.me .lihara Kambingnya. 

Be .rdasarkan wawancara de.ngan pe.milik kambing di De.sa Muara Se.laya 

pe.laksanaan dari praktik upah me .ngupahan he .wan te .rnak kambing di De .sa Muara 

Se.laya di kare .nakan pe.milik kambing tidak ada waktu untuk me .me .lihara kambing 

nya se .hingga di upahkan ke .pada orang lain, 

1. Sistem Pengupahan 

Me.nurut bapak Sudirman me.ngungkapkan siste .m praktik upah me.ngupah 

dalam pe.me .liharaan kambing di De .sa Muara Se .laya me .rupakan siste .m 

tradisional yang te.lah be .rlangsung turun te .murun, yaitu di upahkan de .ngan anak 

kambig yang lahir, bapak sudirman me .nambahkan bahwa kambing me .lahirkan 

dalam se.tahun itu 2 kali se .kali dalam e.nam bulan, se.kali me .lahirkan biasa 1 e .kor 

anak kambing sampai 3 e .kor anak kambing dalam se.kali me .lahirkan, anak 

kambing yang te .lah sampai usianya 1 tahun atau se.kiranya bias di jual untuk 

se .mbe .lihan Qurban atau Akikah di bicarakan de .ngan pe.milik kambing, untuk 

me .mpe .role .h upah dari kambing yang te .lah di pe.lihara,anak yang pe .rtama untuk 

pe.me .lihara anak dua untuk pe .milik kambing be .gitu se .te .rusnya11.  

Me.nurut bapak M.Rasyid siste.m pe.me .liharaan yang dia pakai te.lah di 

lakukan dari kake .k nya juga dari siste.m orang tua nya dahulu orang De .sa Muara 

se .laya me .nye .butnya dipidoi atau di pe.liharakan sama orang yang di upahkan 

de.ngan anak kambing yang di lahirkan dari induk kambing yang di pe .lihara,12   

Me.nurut bapak Tomi Karim me .ngungkapkan pe .ne .rapan siste.m 

pe.ngupahan pe.me .liharaan kambing de.ngan pe .ngupahan anak kambing yang di 

 
10 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), h. 376 
11 Sudirman, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 25 Maret 2025. 
12 M.Rasyid, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 25 Maret 2025. 



 

Journal of Sharia and Law, Vol. 4, No.2 April 2025, h. 148-163  154 
 

lakukan di kampug muara se .laya ini dari zaman ne.ne .k moyang dulu yang te .lah 

be .rlansung dari dahulu yang te .lah di pakai dari zaman orang te .tua dulu sampai 

se .karang13. 

Adapun me .nurut bapak Samsul yang te .lah me .me .lihara kambing dari ibu 

Rohima se .lama 9 tahun, me .gatakan siste.m upah me .ngupah dalam pe .me .liharaan 

kambing tidak me.nggunakan uang tunai se.bagai upah. Upah yang dibe.rikan 

ke .pada pe.me .lihara be .rupa bagian dari hasil te .rnak, khususnya anak kambing 

yang lahir se .lama masa pe.me .liharaan.14 

Me.nurut bapak Maswir, be .liau me .ngatakan siste .m ini dianggap adil ole .h 

ke .dua be.lah pihak kare .na me.mpe .rtimbangkan be.ban ke.rja pe.me .lihara yang 

tidak me .ndapatkan gaji rutin, se .rta me .mpe .rtahankan ke .pe .milikan induk di 

tangan pe.milik kambing. Praktik ini te .lah be .rjalan se .cara turun-te .murun, se .pe .rti 

ini di lakukan ole .h orang kampung Muara Se .laya dari dahulu.15 

Dari hasil wawancara yang te .lah di dapatkan dari pe.milik dan pe.me .lihara 

kambing, dite.mukan bahwa siste .m upah yang dite .rapkan adalah anak kambing 

yang di lahir se .lama di pe.lihara. Umumnya, anak pe .rtama dibe.rikan ke .pada 

pe.me .lihara dan anak ke .dua untuk pe .milik kambing.yaitu pe.ngupahannya di 

lakukan se .kira kambingnya te .lah be.rumur 1 tahun atau te.lak layak untuk di 

Qurbankan atau Akikah, Tidak ada pe.mbayaran upah dalam be.ntuk uang, kare .na 

me .nurut masyarakat, siste.m ini le.bih praktis dan adil dalam kondisi e.konomi 

de.sa yang se .de .rhana. 

Dari wawancara de .ngan pe .milik dan pe .me .lihara kambing pe .nulis 

me .nyimpulkan siste.m yang pakai dalam upah me .ngupah pe.me .liharaan he.wang 

te .rnak kambing me .ngunggunakan siste .m turun te .murun yang te .lah lama di 

gunakan ole .h ne .ne .k moyangnya dan masih di pakai sampai hari ini. 

2. Jenis dan Bentuk Akad 

Bapak Jamidin, me.ngungkapkan pe .rjanjian antara pe.milik kambing 

de.ngan kami se .bagai pe.me .lihara ini tidak di dasarkan pada kontrak te .rtulis 

me .lainkan hanya pe.rjanjian atau akad lisan yang be.rlandaskan saling pe.rcaya 

dan kiridhaan16. Me.nurut ibu Sarinam pe .rjanjian yang di gunakan hanya 

pe.rjanjian di lisan saja tidak me.makai pe .rjanjian di atas ke.rtas, karana kambing 

yang di pe.liharapun masih milik saudara ,17. 

Bapak Ipul me .ngatakan upah yang dibe .rikan ke .pada pe.me .lihara be .rupa 

anak yang di lahirkan ole .h induk kambing, khususnya anak kambing yang lahir 

se .lama masa pe.me .liharaan yaitu anak pe.rtama untuk pe.me .lihara kambing dan 

anak ke . dua untuk pe.milik kambing.18 Dan me .nurut bapak Amran jika anak 

 
13 Tomi Karim, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 11 April 2025. 
14Samsul, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 11 April 2025. 
15 Maswir, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
16Jamidin, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 14 April 2025. 
17Sarinam,Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 15 April 2025. 
18Ipul, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
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kambing lahir maka anak yang pe.rtama untuk pe .me .lihara kambing, dan anak 

ke .dua baru untuk pe .milik kambing be .gitu se .te .rusnya.  

Me.nurut bapak amran upah anak kambing nya di kasih ke.pada 

pe.me .lihara kambingnya se.te .lah anaknya itu be .sar se.kiranya te .lah laku untuk di 

jual.19 Dan ibu Rohima me .ngatajan  jika anak nya yang pe.rtama itu di jual maka 

hasil dari pe .njualan nya di bagi dua sama pe .milik kambing dari hasil 

pe.njualannya, itupun ke .se .pakatan de.ngan pe .me .lihara kambingnya.20 

Be .rdasarkan data yang di dapatkan se.mua re .sponde.n me .nyatakan bahwa 

akad yang dilakukan be .rsifat lisan. Tidak ada kontrak te .rtulis yang me .nje.laskan 

se .cara rinci durasi pe.me .liharaan, pe.mbagian hasil, maupun pe.nanganan jika 

te .rjadi ke.matian atau ke .hilangan kambing. Hal ini se.suai de .ngan praktik adat 

yang te .lah be.rlaku se .jak lama, yang juga te.rmasuk dalam kate.gori ‘urf ‘amali 

(adat pe.rbuatan masyarakat). 

Ke .giatan praktik upah me .ngupah pe.me .liharaan he .wan te.rnak kambing ini 

me .rupakan suatu pe .ke .rjaan sampingan yaitu de .ngan cara me .nge .lola atau 

me .me .lihara kambing  milik orang lain de.ngan imbalan upah se.bagai 

kompe .nsasinya atau upah se .suai ke .se .patan pe.rjanjian ole.h ke .dua be .lah pihak 

akan te .tapi, pe.rjanjian te .rse .but hanya me .alui lisan saja kare .na, hal te .rse .but 

sudah me .njadi ke .biasaan masyarakat se .kitar untuk me .nge .de .pankan rasa saling 

pe.rcaya satu sama lain. 

Me.nurut hukum Islam, akad lisan sah se.lama me .me .nuhi rukun dan syarat 

ijarah adanya pe.laku akad, obje.k manfaat yang je.las, dan adanya ke .ridhaan 

ke .dua be .lah pihak. Hal ini dite.gaskan dalam pandangan Hanafiah yang 

me .nyatakan bahwa ijab dan qabul adalah inti dari sahnya akad ijarah.  

3. Kendala dalam Praktik Upah Mengupah Pemeliharaan Kambing di Desa 

Muara Selaya 

Ke .dala yang di alami ole .h bapak Zikril se .bagai pe.me .lihara kambing ada 

kambing yang mati dan hilang ke .mungkinan di curi orang, kami de .ngan pe.milik 

kambing saling me .ne .rima ke .rugian kami se .bagai pe.me .lihara le .lah dalam 

me .rawat kambing dan pe.milik kambing tidak me .ndapatkan anak kambing21. 

Pe .rmasalahan yang pe .rnah te .rjadi anta pe .milik kambing dan pe.me .lihara 

kambing itu ke .tika kambing yang pe .liharanya hilang, tapi tidak me .njadi 

pe.rmasalahan yang be .gitu be .sar karna ke .hilangan kambing di luar pe .njagaan 

pe.me .lihara kambing, karna di kampung  kambing di le.pas saja be .rke .liaran 

kampong. Ke .tika sore . baru di masukan ke . dalam kandang.22 

Adapun ke .ndala yang te .rjadi di alami ole .h bapak Sudirman ada 

kambingnya tidak me .lahirkan anak tak se .suai de.ngan yang di harapkan yang 

biasanya lahir anaknya 2 kali dalam se.tahun hanya lahir 1 yang biasanya lahir 2 

 
19 Amran, Pemilik Kambinng, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
20 Rohima, Pemilik Kambing, wawancara Desa Muara Selaya, 10 April 2025. 
21 Zikril, Pemelihara kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 20 Maret 2025. 
22 Ipul, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
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e .kor se .kali me .lihirkan, 1 tahun ini Cuma me .lahirkan 1 e .kor dalam se.kali 

me .lahirkan23 

Bapak Maswir me .ngatakan Se.lama pe.me .liharaan kambing tidak ada 

me .ngalami pe .rse .lisihan te .rhadap kambing yang hilang ataupun mati, sang 

pe.milik kambing pun ridho de.ngan ke .hilangan kambing ataupun de.ngan 

kambing yang mati, namun kami se .bagai yang me .me .lihara hanya me .ndapat 

cape.k dalam me .me .lihara.24 Hal yang se.rupapun di katakan ole.h bapak Amran 

se .bagai pe.milik kambing, he .wan te .rnak kambing kami me .ngalami ke .hilangan 

kambing dan matinya anak kambing miliknya pada tahun 2015, tidak ada 

ke .se .pakatan apa-apa me .nge .nai ke .jadian te.rse .but, kita hanya saling me .re .lakan 

saja, walaupun mungkin ke .ce .wanya bagi kami yang me .miliki tidak me .ndapatkan 

hasil dari he.wan te.rnak kambing karna yang mati pada tahun itu bagian anak 

dari jatah kami se.bagai pe.milik kambing.25 

Dari hasil wawancara,de .ngan pe.milik dan pe.me .lihara kambing dike.tahui 

bahwa ke .ndala utama dalam praktik upah me .ngupah pe .me .liharaan kambing di 

De .sa Muara Se .laya adalah Ke .matian dan ke .hilangan kambing, baik kare .na 

pe.nyakit maupun dicuri, yang me .nye .babkan pe .me .lihara tidak me .ndapatkan 

imbalan apa pun, me.skipun te.lah be.ke .rja ke .ras. Kambing tidak be.rke .mbang biak 

se .suai harapan, se .pe.rti hanya me.lahirkan satu e.kor dalam se .kali me .lahirkan, 

padahal biasanya dua e.kor. 

Tidak adanya ke.se .pakatan te.rtulis atau jaminan atas ke.rugian, se .hingga 

bila te.rjadi hal-hal di luar harapan, pe.me .lihara hanya bisa pasrah tanpa 

pe.rlindungan hukum.Upah yang be.rsifat tidak pasti, kare .na te.rgantung pada 

ke .be .rhasilan kambing me .lahirkan anak, se .hingga pe .me .lihara bisa saja be.ke .rja 

tanpa me.mpe .role .h hasil. 

Me.skipun de.mikian, se.bagian be.sar pe.milik dan pe.me .lihara me .nyatakan 

re .la atas risiko te.rse .but kare .na dilandasi ke.pe.rcayaan dan ke .biasaan turun-

te .murun. Namun se.cara fikih muamalah, praktik se .pe.rti ini me.ngandung unsur 

gharar (ke .tidakje .lasan), yang be.rpote.nsi me .rusak sahnya akad jika tidak dise.rtai 

ke .je .lasan syarat dan hak-hak antara ke .dua be .lah pihak.  

Me.ski de .mikian, se.bagian be.sar re .sponde .n me .nilai bahwa pe.rse .lisihan 

yang te .rjadi jarang be .rujung konflik be .sar kare .na ada nilai saling pe .rcaya dan 

musyawarah yang kuat dalam budaya masyarakat de.sa. 

 

4. Pandangan Hukum Fikih menurut Pemilik dan Pemelihara Kambing 

Mengenai Hukum Praktik Upah Mengupah Pemeliharaan Kambing di Desa 

Muara Selaya 

Me.nurut bapak Kartono se .laku pe .milik he .wan te .rnak kambing me .yakini 

bahwa praktik upah me .ngupah ini sah me.nurut Islam kare .na dilandasi ke .ridhaan 
 

23 Sudirman, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 25 Maret 2025. 
24 Maswir, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
25 Amran, Pemilik Kambinng, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
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dan tidak ada pihak yang dirugikan26. Bapak Zikril se .bagai pe .me .lihara he .wan 

te .rnak kambing milik bapak Tomi me.nyatakan bahwa praktik ini pe.rnah 

ditanyakan ke.pada tokoh agama se .te.mpat ustadz kampung, yang me .nyatakan 

bahwa praktik te.rse .but dipe.rbole .hkan se .lama tidak me .ngandung unsur 

ke .zaliman27. 

Me.nurut bapak Amran se .laku pe .milik kambing me .nyatakan se .lama ini 

tidak ada yang di pe.rmasalahkan de.ngan siste .m pe.ngupahan se.pe .rti ini, dan 

be .liau me .nambahkan be .lum pe .rnah di tanyakan ke .pada ustadz atau tokoh agama 

karna tidak ada pe.rmasalahan de.ngan siste.m se .pe.rti ini.28 

Me.nurut bapak M.Rasyid pe.milik kambing me .ngatakan praktik de .ngan 

siste.m pe .ngupahan yang di pakai se .karang, bole .h-bole .h saja karna tidak ada 

ke .te .rpaksaan dalam me .njalankan nya.29 dan ada juga dari pe.milik he .wan te.rnak 

se .pe.rti Bapak Ipul dan ibu Rohima me .ngatakan tidak pe.rnah me .nanyakan 

ke .pada ustdz ataupun tokoh agama.30 

Be .rdasarkan hasil wawancara de .ngan para pe .milik dan pe.me .lihara 

kambing di De.sa Muara Se.laya, dapat disimpulkan bahwa se .bagian be.sar 

masyarakat me .nilai praktik upah me .ngupah pe.me .liharaan kambing ini sah 

me .nurut Islam. Hal ini dilandaskan pada adanya ke .ridhaan dari ke .dua be .lah 

pihak se .rta tidak adanya unsur paksaan atau pe .nipuan. 

Be .be .rapa re.sponde.n bahkan me.nye .butkan bahwa praktik ini te .lah 

dikonfirmasi ke .pada tokoh agama (ustadz se .te .mpat), yang me .nyatakan bahwa 

praktik te .rse .but dipe.rbole .hkan se .lama tidak me .ngandung unsur ke .zaliman. 

Me.skipun de .mikian, mayoritas re .sponde .n be .lum pe .rnah se .cara khusus 

me .nanyakan hal ini ke.pada ahli fikih atau ustadz kare .na me.nganggap siste.m 

te .rse .but sudah me.njadi ke .biasaan yang be.rjalan baik dan tidak me .nimbulkan 

konflik se .rius. 

De .ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat se .te .mpat 

me .mandang praktik ini se .bagai be.ntuk muamalah yang sah dan adil, me .skipun 

be .lum se .pe .nuhnya me .ngacu pada prose.dur akad yang je .las se .suai fikih 

muamalah se .cara formal.   

  

B. Perspektif Fikih Muamalah terhadap Praktik Upah Mengupah Pemeliharaan 

Hewan Ternak Kambing di Desa Muara Selaya Kecamatan Kampar Kiri 

Konse .p Islam adalah me .njunjung tinggi ke .be .basan ke .pada masyarakat untuk 

be .rmuamalah dalam se.gala aspe.k ke .hidupan. Dalam me .me .nuhi ke .butuhan, manusia 

harus se .suai de .ngan ke .te.ntuan hukum Islam yang dise .but dalam fiqih muamalah, 

yang se .muanya adalah hasil dari pe .nggalian ilmu yang te .rdapat di dalam al-Quran 

 
26 Kartono, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 25 Maret 2025. 
27 Zikril, Pemelihara Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 20 Maret  2025. 
28 Amran, Pemilik Kambinng, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025. 
29 M.Rasyid, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 25 Maret 2025.  
30 Ipul dan Rohimsa, Pemilik Kambing, Wawancara, Desa Muara Selaya, 16 April 2025 
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dan hadis. 

Praktik upah  me .ngupah pe.me .liharaan kambing di De.sa Muara Se.laya 

me .nggunakan siste .m pe.ngupahan  be .rupa anak kambing yang lahir. Dalam fikih 

muamalah, siste.m se .pe.rti ini masuk ke . dalam kate .gori akad ijarah (se .wa me .nye .wa 

atau upah me.ngupah), yaitu akad pe.mindahan hak guna atas jasa atau barang 

de.ngan imbalan te.rte .ntu. 

Ijarah adalah akad yang be .rtujuan untuk me .mbe .rikan suatu jasa de.ngan 

imbalan te.rte .ntu, baik be.rupa uang maupun se.lainnya, se.lama imbalan te.rse .but 

dise.pakati dan tidak me.nimbulkan ke .tidakje.lasan (gharar)31.  

Di se .butkan dalam kaidah ushul fikih yang di kutip dari buku Wahbah az-

Zuhaili 32 

 كُل   عَقْدٍ  فِيهِ  الْغَرَرُ  فَ هُوَ  عَقْد   بََطِل  

Artinya : Se .tiap akad yang me .ngandung gharar maka batal 

Dalam praktik upah me .ngupah pe .me .liharaan kambing di De .sa Muara Se.laya, 

siste.m pe .ngupahan dilakukan se .cara tradisional de.ngan ke .se .pakatan lisan dan 

me .nggunakan siste .m pe .ngupahan  anak kambing yang lahir, tanpa ke.pastian waktu 

dan jumlah hasil. Hal ini te.rmasuk dalam kate .gori akad ijarah, namun kare .na 

me .ngandung unsur gharar, maka se .cara usul fikih akad ini be.rpote .nsi batal. 

Siste.m pe.ngupahan de.ngan anak kambing yang lahir tanpa batas waktu dan 

tanpa ke.pastian jumlah anak kambing te .rmasuk dalam kate .gori gharar yang dapat 

me .rusak sahnya akad ijarah, be.rdasarkan data yang pe .nulis pe.role .h dari hasil 

wawancara de .ngan pe .milik dan pe .me .lihara kambing me .mang di awal ke .se .pakatan 

tidak me.nje.laskan sampai kapan waktu pe.me .liharaannya di lakukan, tapi untuk 

jumlah anak kambing nya se .bagai upah di te .rangkan dari awal yaitu anak pe .rtama 

yang lahir itu pe .me .lihara kambing dan anak ke .dua untuk pe .milik kambing be .gitu 

se .rusnya dan pe.ngupahannya di lakukan ke .tika anak kambing yang di pe .lihara 

se .kira sudah bias untuk di jual te.tapi untk anak kambing yang mati atau hilang tidak 

ada di se.butkan pada ke .se .pakatan awal, jika me .rujuk pada kaidah ushul fikih ini kita 

simpulkan me .ngandung gharar karna tidak ada batas sampai kapan batas 

pe.me .liharaan di se.butkan di awal. 
Akad ijarah yang sah harus me .me .nuhi e .mpat rukun: pihak yang be .rakad 

(aqidan), sighat (ijab dan qabul), ujrah (upah), dan manfaat yang dipe.role .h.33 Jika 

salah satu dari ke .e .mpat rukun ini tidak te .rpe.nuhi atau tidak je .las, maka akad dapat 

dikate.gorikan cacat hukum. Dalam konte .ks ini, tidak adanya kontrak te.rtulis se .rta 

tidak je.lasnya waktu dan be.ntuk upah me .mbuka ruang te .rjadinya gharar yang 

dilarang dalam Islam. 

Se.lain itu, praktik pe .ngupahan  be.rupa anak kambing juga me .miliki 

ke .miripan de.ngan akad muzara'ah atau musaqah ke .rja sama bagi hasil, te.tapi dalam 

 
31 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, Jakarta: PT. Grafindo Prasada, 2001, h. 102 
32 Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami, Jilid 1, Damaskus: Dar al-Fikr, 1986, hlm. 426. 
33 Nasrun Haroen, op, cit., h. 78 
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hal ini te.tap masuk dalam ranah ijarah kare.na kompe .nsasi dipe.role .h dari hasil ke.rja 

me .me .lihara, bukan dari hasil barang milik be.rsama.Namun, dalam praktik di 

lapangan, akad hanya dilakukan se .cara lisan dan tidak ada ke .je.lasan te .rtulis te .rkait 

jumlah upah dan durasi waktu pe .me .liharaan. Padahal salah satu syarat sahnya akad 

ijarah me .nurut jumhur ulama adalah adanya ke .je .lasan te.rhadap obje.k akad, 

te .rmasuk je .nis pe.ke .rjaan, jangka waktu, dan nilai upah34.  

Akad ijarah yang sah harus me .me .nuhi e .mpat rukun: pihak yang be .rakad 

(aqidan), sighat (ijab dan qabul), ujrah (upah), dan manfaat yang dipe.role .h. Jika salah 

satu dari ke .e .mpat rukun ini tidak te.rpe .nuhi atau tidak je.las, maka akad dapat 

dikate.gorikan cacat hukum35.  

Firman Allah SWT: (QS. At-Talaq: 6) 
اجُُوْرَهُنَّ   فاَٰتُ وْهُنَّ  لَكُمْ  ارَْضَعْنَ  فاَِنْ     

 “Jika me.re .ka me .nyusukan (anak-anakmu), maka be .rikanlah ke .pada me .re .ka 

upahnya.”36 

Ayat ini me .njadi dasar bahwa jasa se .se.orang wajib dibe.rikan imbalannya 

se .suai ke.se .pakatan. Dalam konte .ks praktik upah me.ngupah, pe.me .liharaan he.wan 

te .rnak kambing di de.sa muara se .laya te .lah be .ke .rja me .mbe .rikan manfaat me .njaga, 

me .rawat, me .mbe .ri makan kambing, se .hingga wajib dibe.rikan imbalan yang adil dan 

je.las.  

 

Rasulullah SAW be .rsabda:  

 أعَْطُوا  عَرَقهُُ  يََِفَّ  أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرَهُ  الَْْجِيَ 

 “Be .rikanlah upah ke .pada pe.ke .rja se .be.lum ke .ringatnya ke .ring.”37  

Hadits ini me.nunjukkan urge .nsi me .mbe .rikan hak pe.ke .rja se .cara ce .pat dan 

je.las. Siste.m di Muara Se .laya yang hanya me .nggunakan bagi hasil tanpa waktu yang 

je.las bisa me .nimbulkan ke .tidakadilan te.rhadap pe.me .lihara, te .rutama bila kambing 

tidak be.rke .mbang biak. 

Rasulullah SAW juga be .rsabda: 

 وَسَلَّمَ عَنْ بَ يْعِ الْغَرَرِ  اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  رَسُولُ  نََىَ

 “Rasulullah SAW me .larang jual be .li yang me .ngandung gharar 

(ke .tidakje.lasan).”38 (HR. Muslim, Sahih Muslim) 

Dalam kasus ini, siste.m pe.ngupahan yang di gunakan tanpa batas waktu dan 

tanpa ke .pastian jumlah anak kambing yang akan dipe.role .h pe .me .lihara te .rmasuk 

dalam kate.gori gharar yang dapat me.rusak sahnya akad ijarah. 

 
34 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, Jakarta: Amzah, 2010, h. 89 
35 Nasrun Haroen, op, cit, h. 78 
36 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, 2011, hlm. 766 
37 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jakarta: Pustaka Azzam, 2013, hlm. 232 
38 Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, hlm. 1157 
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Allah be .rfirman dalam (QS. An-Nisa: 29) 
يَ  هَا نَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  تََْكُلُواْا لََ  اٰمَنُ وْا  الَّذِيْنَ  يٰاٰ  تَ قْتُ لُواْا وَلََ  مِ نْكُمْ   تَ راَضٍ  عَنْ  تَِِارةَ   تَكُوْنَ  انَْ  اِلََّا  بَِلْبَاطِلِ  بَ ي ْ

رَحِيْم ا  بِكُمْ  كَانَ  اللَّٰ َ  اِنَّ  انَْ فُسَكُمْ    
 “Wahai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling me .makan harta 

se .samamu de .ngan jalan yang batil, ke .cuali de .ngan jalan pe.rdagangan yang 

didasari atas ke.re .laan di antara kamu.” (QS. An-Nisa: 29) 39  

Dalam praktik di Muara Se.laya, me.skipun ke .re .laan me.njadi landasan utama, 

syariat te .tap me.wajibkan ke .je .lasan akad agar transaksi agar tidak masuk dalam 

ranah batil me.skipun tampak ridha di awal. 

Se.bagaimana dalam kaidah ushul fikih di katakan : 40 

اَضِي لََ  عَلَى الِْْكْراَهِ   الْعُقُودُ  تُ بْنَ  عَلَى  التََّّ

 “Akad dalam Islam dibangun atas dasar ke.ridhaan, bukan paksaan” 
Se.lama tidak ada unsur paksaan, maka akad dianggap sah, asalkan te .rpe.nuhi 

rukun dan syaratnya, me .skipun akad hanya lisan dan tidak te.rtulis, namun jika ada 

ke .re .laan ke .dua be.lah pihak, akad te.tap be.rlaku se .cara hukum fikih, me .skipun tidak 

ide.al. se.lama tidak ada unsur ke .zaliman dan didasarkan pada ke.re .laan ke .dua be.lah 

pihak.Dalam hal tidak adanya konflik se .rius dan be.rjalannya siste.m atas dasar 

ke .ridhaan ke .dua be.lah pihak, hal ini se.suai de.ngan prinsip an tarāḍin minkum (QS. 

An-Nisa: 29) bahwa transaksi muamalah dalam Islam wajib dilakukan atas dasar 

saling ridha dan tidak ada paksaan. Namun de.mikian, ke .ridhaan se .mata tidak cukup 

jika te.rdapat ke.tidakje.lasan dalam akad, kare.na syarat sah suatu akad harus te.tap 

dipe.nuhi untuk me .nghindari pote.nsi ke .zhaliman di ke.mudian hari. 
Se.dangkan di De .sa Muara Se .laya, walaupun dilandasi ke.ridhaan, tidak adanya 

ke .je .lasan waktu ke .rja dan be.ntuk upah me .njadikan akad be.rpote.nsi me.ngandung 

gharar se .bagaimana dije .laskan ole .h Sayyid Sabiq dalam Fiqh Sunnah. Hal ini pe.rlu 

dipe.rhatikan untuk me .nce .gah se .ngke .ta di ke .mudian hari. 

Dalam konte .ks praktik yang be .rlangsung di De .sa Muara Se.laya, te .rlihat 

bahwa siste .m pe.ngupahan yang be.rlaku le .bih dominan be.rdasarkan tradisi 

se .te.mpat yang te .lah be .rlangsung lama. Dalam fikih muamalah, hal ini dike.nal 

se .bagai ‘urf (ke .biasaan masyarakat). Me .nurut Abdul Karim Zaidan, ‘urf yang be .rlaku 

dan tidak be.rte .ntangan de.ngan syariat dapat dijadikan se.bagai dasar hukum 

muamalah, se .lama me .me .nuhi syarat-syarat ke .absahan ‘urf.41 

Dalam kaidah ushul fikih di katakan yang dikutip dari buku Abdul Karim 

Zaidan42 

 الْمَعْرُوفُ  عُرْف ا كَالْمَشْرُوطِ  شَرْط ا
 

39 QS. An-Nisa (4): 29.  
40 Wahbah az-Zuhaili, op, cit,, h. 216 
41 Ahmad Wardi Muslich, op, cit,. h. 134 
42 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz fi Ushul al-Fiqh, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993, h. 253 
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”Ke.biasaan yang te.lah dike .nal umum dianggap se .pe.rti syarat yang dise.butkan 

dalam akad”. 

Jika kita kaitkan de.gan ke .adan yang te.rjadi di de.sa Muara Se.laya, siste .m upah 

dari anak kambing me .rupakan ‘urf yang be .rlaku dan dite.rima masyarakat. Maka 

dalam kondisi ini bisa me .njadi pe.nguat sahnya akad, se.lama tidak be .rte .ntangan 

de.ngan nash syar’i. 

Namun de.mikian, walaupun ‘urf me.mbole .hkan ke .biasaan lokal, hal te .rse .but 

tidak dapat me .nggugurkan ke .wajiban untuk me .me .nuhi syarat-syarat sah akad, 

se .pe.rti ke .je .lasan manfaat dan upah. Dalam kasus ini, ke.tika tidak ada ke .te.ntuan 

te .rtulis atau pe.nje .lasan me .nge .nai waktu pe .me .liharaan, jumlah anak kambing yang 

dijadikan upah, atau ke.te .ntuan jika kambing mati atau tidak be.rke .mbang biak, maka 

praktik ini dapat me .nimbulkan syubhat (ke .raguan hukum) dan gharar 

(ke .tidakje.lasan). 

Bahkan jika me .lihat dari pe.rspe .ktif maslahat, me.nurut Abdul Rahman 

Ghazaly, akad yang tidak me .mbe .rikan ke .pastian atas hak dan ke .wajiban ke .dua pihak 

akan me .ngurangi nilai ke .adilan, se.dangkan Islam sangat me .ne .kankan ke .adilan 

dalam se.tiap akad.43 

De .ngan de.mikian, me.skipun praktik ini be.rjalan atas dasar ke .biasaan ‘urf 

yang tidak be.rte .ntangan de.ngan syariat, te.tap dipe.rlukan adanya pe.mbaruan dalam 

be .ntuk dokume .ntasi akad, pe.ne .ntuan waktu, dan ke .je.lasan be.ntuk imbalan untuk 

me .nghindari gharar dan me .njamin ke.adilan dalam praktik upah me .ngupah te .rse .but. 

Akad ijarah tidak sah jika imbalan atau manfaatnya tidak je.las, kare .na akan 

me .nye .babkan pe.rse .lisihan di ke.mudian hari44. Nasrun Haroe .n juga me .ne .gaskan 

bahwa ijarah sah jika ada akad je.las, manfaat dike.tahui, dan imbalan dise.pakati 

tanpa pe.nipuan atau ke .tidakje.lasan.45 

Mardani me.nyatakan bahwa gharar dalam akad te .rjadi apabila ada unsur 

ke .tidakpastian yang signifikan me .nge .nai obje.k akad atau nilai kompe.nsasi.46 Sayyid 

Sabiq dalam Fiqh Sunnah me .nje.laskan bahwa se .tiap transaksi dalam Islam harus 

me .mbawa manfaat dan tidak me.ngandung unsur aniaya ẓulm. se.tiap transaksi dalam 

Islam harus me .mbawa manfaat dan tidak me .ngandung unsur aniaya ẓulm, 

se .bagaimana sabda Rasulullah Saw.: “Tidak bole .h me .mbahayakan diri se .ndiri dan 

orang lain”47 

De .ngan de.mikian, praktik yang te .rjadi di De .sa Muara Se .laya me .skipun 

be .rjalan atas dasar ‘urf (ke .biasaan masyarakat), te.tap pe.rlu dise .mpurnakan dari sisi 

hukum syariat de .ngan me .mbuat akad te.rtulis, me.ne.ntukan waktu dan be.ntuk 

imbalan yang je.las de .mi me .njaga ke .adilan dan me .nghindari gharar. 

 
43 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqih Muamalah, Jakarta: Prenadamedia Group, 2010, h. 73. 
44 Ahmad Wardi Muslich, op. cit., h .89 
45 Nasrun Haroen, op, cit,. h. 81 
46 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Kencana, 2011, hlm. 215 
47 Sayyid Sabiq, op, cit,. h. 156 
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Jadi ke.simpulan praktik upah me .ngupah pe .me .liharaan kambing yang be .rlaku 

di de.sa muara se .laya se .cara prinsip masuk dalam kate.gori ijarah, namun tidak 

se .pe.nuhnya me .me .nuhi syarat sah me .nurut fikih muamalah karna me .ngandung 

unsur gharar dan ke .tidsakpastian. Maka praktik hukum nya tidak sah se .cara 

se .mpurna dan pe.rlu pe .rbaikan akad yang le.bih je.las, te.rtulis dan adil bagi ke.dua 

be .la pihak. 

 

KESIMPULAN 

Siste.m pe.ngupahan yang digunakan ole.h masyarakat Muara Se.laya Ke .camatan 

Kampar Kiri Kabupate.n Kampar, me.ne.rapkan siste.m pe .ngupahan be.rupa anak kambing 

yang di pe.lihara sampai anak kambing nya de .wasa se .kira be .rumur 1 tahun le .bih se .kira 

bisa di jual atau bisa untuk akikah, bukan de .ngan uang tunai. Akad yang digunakan 

dilakukan se.cara lisan be.rdasarkan adat ke .biasaan dan ke.pe.rcayaan yang te.lah 

be .rlangsung se .cara turun-te .murun. 

Dalam pe.rspe .ktif fikih muamalah, siste.m te .rse .but te.rmasuk dalam kate .gori akad 

ijarah, yang hukumnya bole .h se .lama me .me .nuhi rukun dan syaratnya. Namun dalam 

praktik di lapangan dite .mukan be .be.rapa ke .le .mahan, antara lain tidak adanya ke.je .lasan 

akad te.rtulis, tidak dite .ntukannya masa ke .rja se .cara pasti, se.rta tidak dije .laskannya 

upah se .cara rinci. Hal ini me .mbuka pe .luang te .rjadinya gharar (ke.tidakje.lasan) dan 

pe.rse .lisihan. Ole.h kare .na itu, me.skipun praktik ini tidak me.nimbulkan konflik yang 

se .rius, te .tap pe.rlu pe .nye .mpurnaan agar tidak be .rte .ntangan de.ngan prinsip-prinsip 

syariah yang le .bih ide .al. 
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